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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, pada 

akhirnya user manual ini dapat diselesaikan. Terimakasih kami ucapkan atas bantuan dan 

dukungan rekan-rekan tim yang terlibat dalam penelitian, dalam proses pembuatan user 

manual sistem info imunisasi ini. Tujuan pembuatan user manual sistem ini sebagai bahan 

edukasi mengenai panduan penggunaan sistem info imunisasi bagi pengguna. Semoga 

user manual ini dapat bermanfaat bagi pengguna sistem info imunisasi. Serta dapat 

memberi kontribusi yang bermakna. 

 

 

Semarang, 

Tim Penyusun 
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USER MANUAL SISTEM INFO IMUNISASI 

 

Apa itu user manual? 

User manual merupakan suatu dokumen teknis yang bertujuan membantu penggunaan 

suatu sistem. User manual berisi tentang panduan tertulis dan gambar terkait dengan 

sistem aplikasi yang dikembangkan. 

 

Mengapa user manual diperlukan? 

User manual diperlukan untuk memberikan informasi penting yang berkaitan tentang 

‘bagaimana penggunaan suatu sistem’ kepada pengguna. Pada user manual terdapat 

informasi penting bagi pengguna dalam penggunaan sistem secara keseluruhan. User 

manual memberikan informasi deskripsi fungsi dan kemampuan sistem, cara mengakses 

dan tahapan penggunaan sistem yang disertai dengan gambar. 

 

  



 

 

USER MANUAL BERDASARKAN TINGKATAN USER 

 

Sistem info imunisasi merupakan sistem yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan user 

terkait informasi imunisasi. User Sistem Info Imunisasi meliputi user puskesmas, user bidan 

dan user ibu. 

A. User Puskesmas 

1. Log In 

Log in merupakan proses masuk ke aplikasi dengan memasukkan identitas akun 

yang terdiri dari username/akun pengguna dan password untuk mendapatkan hak 

akses. 

 

 

Gambar 1. 1 

Cara log in : 

a) Ketik username 

b) Ketik password 

c) Klik  

 

2. Dashboard 

Dashboard merupakan tampilan awal dari sistem info imunisasi yang 

menampilkan grafik jumlah pasien, grafik jumlah imunisasi ibu, grafik jumlah 

imunisasi anak, menu laporan dan pengaturan. 



 

 

 

Gambar 1. 2 

Grafik jumlah pasien menampilkan grafik jumlah ibu dan anak yang telah 

melakukan imunisasi. 

 

 

Gambar 1. 3 

Grafik jumlah imunisasi ibu menampilkan grafik jumlah ibu yang telah melakukan 

imunisasi Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5. 

 

 

Gambar 1. 4 



 

 

Grafik jumlah imunisasi anak menampilkan grafik jumlah anak yang telah 

melakukan imunisasi HB0, polio 4, MR, BCG, DPT-HB-HIB 1, campak, polio 1, 

DPT-HB-HIB 2, DPT-HB-HIB lanjutan, polio 2, DPT-HB-HIB 3, MR lanjutan, polio 

3 dan IPV. 

Grafik pada gambar diatas dapat dilihat full screen/diprint/didownload dan dapat 

menampilkan tabel data sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

 

Gambar 1. 5 

Cara melihat full screen : 

a) Klik  

b) Pilih view in full screen 

 

Cara print grafik : 

a) Klik  

b) Pilih print chart 

 

Cara download grafik : 

a) Klik  

b) Pilih download PNG image/JPG image/PDF document/SVG vector 

image/CSV/XLS 

 

 

 



 

 

Cara menampilkan tabel data : 

a) Klik  

b) Pilih view data tabel 

 

3. Laporan 

Menu laporan meliputi laporan imunisasi batuta, imunisasi bumil, bulanan dan luar 

wilayah. 

 

 

Gambar 1. 6 

 

a) Laporan imunisasi Batuta 

Laporan imunisasi batuta menampilkan periode imunisasi berdasarkan tahun 

dan bulan, tabel imunisasi yang meliputi usia anak dengan kriteria anak 12-24 

bulan dan anak 24-36 bulan, nama kelurahan dan jenis imunisasi berdasarkan 

kriteria usia anak. 

 



 

 

 

Gambar 1. 7 

Cara download tabel : 

1) Pilih periode tahun dan bulan yang akan ditampilkan dengan klik  

2) Klik  

 

b) Laporan Imunisasi Bumil 

Laporan imunisasi bumil menampilkan periode imunisasi berdasarkan tahun 

dan bulan, tabel imunisasi ibu hamil yang meliputi nama kelurahan, jumlah dan 

presentase ibu hamil diimunisasi (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), status Td 

ibu hamil (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), jumlah dan presentase WUS tidak 

hamil diimunisasi (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), status Td WUS tidak hamil 

(Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), jumlah total dan presentase WUS (hamil+tidak 

hamil) diimunisasi Td (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), status WUS (hamil+tidak 

hamil) diimunisasi (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5)dan status Td2 + bumil. 

 



 

 

 

Gambar 1. 8 

 

 

Gambar 1. 9 

Cara download tabel : 

1) Pilih periode tahun dan bulan yang akan ditampilkan dengan klik  

2) Klik  

 

c) Laporan Bulanan 

Laporan bulanan menampilkan periode imunisasi berdasarkan tahun dan 

bulan, tabel rekap hasil imunisasi bayi dan batita yang meliputi  

o Nama kelurahan 

o Hasil imunisasi bayi terdiri bayi baru lahir, surviving infant, HB0 (<24 jam), 

HB0 (1-7 hari), total HB0, BCG, polio 1, DPT/HB-Hib (1), polio 2, DPT/HB-



 

 

Hib (2), polio 3, DPt/HB-Hib (3), polio 4, IPV, campak, campak rubella (MR), 

total campak dan imunisasi lengkap 

o Hasil imunisasi batita terdiri sasaran batita, DPt/HB/Hib, campak, campak 

rubella (MR) dan total campak. 

 

 

Gambar 1. 10 

 

Gambar 1. 11 

 



 

 

 

Gambar 1. 12 

 

Gambar 1. 13 

 



 

 

 

Gambar 1. 14 

 

Gambar 1. 15 

Cara download tabel : 

1) Pilih periode tahun dan bulan yang akan ditampilkan dengan klik  

2) Klik  

 

d) Laporan Luar Wilayah 

Laporan luar wilayah menampilkan periode berdasarkan tahun dan bulan, tabel 

tanggal pemberian imunisasi yang meliputi nama bayi, jenis kelamin (laki-

laki/wanita), tanggal lahir, nama orang tua, alamat lengkap, HB0 (0 < 7 HR), 

BCG, polio 1, DPT/HB (1), polio 2, DPT/HB (2), polio 3, DPT/HB (3), polio 4, 

dan campak. 



 

 

 

 

Gambar 1. 16 

 

Gambar 1. 17 

Cara download tabel : 

1) Pilih periode tahun dan bulan yang akan ditampilkan dengan klik  

2) Klik  

 

4. Pengaturan 

a) Data User 

Menampilkan tabel data user yang meliputi nama, username, password, 

puskesmas, kelurahan, status (Kepala Puskesmas/Bidan/Ibu), dan aksi. Pada 

menu ini pengguna dapat menambahkan/membuat akun pengguna baru. 



 

 

 

 

Gambar 1. 18 

 

Cara menambahkan/membuat akun pengguna baru : 

1) Klik  

2) Ketik nama 

3) Ketik username 

4) Ketik password 

5) Ketik email 

6) Pilih sebagai Kepala Puskesmas / Bidan Kooordinator / Bidan / Ibu / 

Administrator 

7) Pilih puskesmas 

8) Klik  

 



 

 

 

Gambar 1. 19 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

 

Cara edit data : 

1) Pada kolom aksi, klik  

2) Lakukan perubahan pada data yang perlu diubah 

3) Klik  

 

b) Data Sasaran 

Menampilkan tabel data sasaran imunisasi yang meliputi kelurahan, periode, 

bulan, WUS, ibu hamil, batita, balita dan aksi. Menu ini dapat digunakan untuk 

menambahkan sasaran imunisasi pada satu wilayah kelurahan. 

 



 

 

 

Gambar 1. 20 

Cara menambah data sasaran : 

1) Klik  

2) Pilih kelurahan 

3) Ketik periode 

4) Pilih bulan 

5) Ketik jumlah WUS sasaran 

6) Ketik jumlah ibu hamil sasaran 

7) Ketik jumlah batita perempuan 

8) Ketik jumlah batita laki-laki 

9) Ketik jumlah balita perempuan 

10) Ketik jumlah balita laki-laki 

11) Klik  



 

 

 

Gambar 1. 21 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

 

c) Wilayah Puskesmas 

Pengaturan wilayah puskesmas menampilkan nama puskesmas, kabupaten, 

kecamatan dan kelurahan. 

 

 

Gambar 1. 22 

5. Sign Out 

Sign out merupakan menu yang dapat digunakan pengguna jika ingin keluar dari 

sistem. 



 

 

Cara sign out : 

a) Klik foto profil  

b) Klik  

 

 

Gambar 1. 23 

 

  



 

 

B. User Bidan 

1. Log In 

Log in merupakan proses masuk ke aplikasi dengan memasukkan identitas 

akun yang terdiri dari username/akun pengguna dan password untuk 

mendapatkan hak akses. 

 

 

Gambar 2. 1 

Cara Log in : 

a) Ketik username 

b) Ketik password 

c) Klik  

 

2. Beranda  

Beranda menampilkan grafik jumlah pasien, grafik jumlah imunisasi ibu, grafik 

imunisasi anak, menu imunisasi ibu, menu imunisasi anak, menu laporan dan 

menu profil. 

 



 

 

 

Gambar 2. 2 

Grafik jumlah pasien menampilkan grafik jumlah ibu dan anak yang telah 

melakukan imunisasi. 

 

 

Gambar 2. 3 

Grafik jumlah imunisasi ibu menampilkan grafik jumlah ibu yang telah 

melakukan imunisasi Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5. 

 

 

Gambar 2. 4 

Grafik jumlah imunisasi anak menampilkan grafik jumlah anak yang telah 

melakukan imunisasi HB0, polio 4, MR, BCG, DPT-HB-HIB 1, campak, polio 1, 



 

 

DPT-HB-HIB 2, DPT-HB-HIB lanjutan, polio 2, DPT-HB-HIB 3, MR lanjutan, 

polio 3 dan IPV 

 

 

Gambar 2. 5 

Cara melihat full screen : 

a) Klik  

b) Pilih view in full screen 

 

Cara print grafik : 

a) Klik  

b) Pilih print chart 

 

Cara download grafik : 

a) Klik  

b) Pilih download PNG image/JPG image/PDF document/SVG vector 

image/CSV/XLS 

 

Cara menampilkan tabel data : 

a) Klik  

b) Pilih view data tabel 

 

 

 



 

 

3. Imunisasi Ibu 

Menu imunisasi ibu menampilkan tabel data ibu meliputi nama, CM, NIK, nama 

KK, tanggal lahir, kelurahan, RW, RT dan aksi. Pada menu ini juga dapat 

menambahkan data ibu baru dan menambahkan data imunisasi ibu. 

 

 

Gambar 2. 6 

Cara menambah data ibu baru : 

a) Klik  

b) Tanggal daftar terisi secara otomatis tetapi jika ingin diubah dapat 

dilakukan dengan klik pada kolom tanggal daftar 

c) Ketik tanggal lahir 

d) Pilih bulan 

e) Ketik tahun 

f) Ketik nama 

g) Pilih KMS ( ya / tidak) 

h) Ketik NIK 

i) Ketik nomor jamkes/BPJS 

j) Ketik nama KK 

k) Ketik No. HP 

l) Ketik tempat lahir 

m) Pilih provinsi 

n) Ketik RW 

o) Ketik RT 

p) Pilih Kab/Kota 



 

 

q) Pilih kecamatan 

r) Pilih kelurahan 

s) Ketik alamat rumah 

t) Alamat KTP jika sesuai dengan alamat domisili tidak perlu diubah tetapi 

jika berbeda dapat diisi dengan klik . Kemudian isi sesuai data yang 

dibutuhkan. 

u) Klik  

 

 

Gambar 2. 7 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

 

 



 

 

Cara menambah data imunisasi ibu : 

a) Pada kolom aksi, klik  

b) Klik  

 

 

Gambar 2. 8 

c) Pilih tanggal 

d) Pilih jam 

e) Pilih jenis imunisasi 

f) Pilih status kehamilan (ya / tidak) 

g) Ketik catatan 

h) Klik  

 

 

Gambar 2. 9 



 

 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

 

Cara edit / mengubah data informasi ibu : 

a) Pada kolom aksi, klik  

b) Ketik data yang perlu diubah 

 

 

Gambar 2. 10 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

c) Klik  

 

4. Imunisasi Anak 

Imunisasi anak menampilkan tabel data anak meliputi nama, NIK, tanggal lahir, 

jenis kelamin, nama orang tua, kelurahan, RT, RW dan aksi. Pada menu ini 

juga dapat menambahkan data anak baru dan menambahkan data imunisasi 

anak. 

 



 

 

 

Gambar 2. 11 

Cara menambah data anak baru : 

a) Klik  

 

 

Gambar 2. 12 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

 

b) Tanggal daftar terisi secara otomatis tetapi jika ingin diubah dapat 

dilakukan dengan klik pada kolom tanggal daftar 

c) Ketik tempat lahir 

d) Ketik nama ibu 

e) Ketik tanggal lahir 

f) Pilih bulan 



 

 

g) Ketik tahun 

h) Ketik nama 

i) Ketik jam 

j) Ketik NIK 

k) Pilih KMS 

l) Pilih jenis kelamin 

m) Ketik nomor jamkes/BPJS 

n) Klik  

 

Cara menambah data imunisasi : 

a) Klik  

 

 

Gambar 2. 13 

b) Klik  



 

 

 

Gambar 2. 14 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

 

c) Tanggal daftar terisi secara otomatis tetapi jika ingin diubah dapat 

dilakukan dengan klik pada kolom tanggal daftar 

d) Ketik jam 

e) Pilih imunisasi 1 

f) Pilih imunisasi 2 

g) Pilih imunisasi 3 

h) Ketik catatan 

i) Klik  

 

Cara edit / mengubah data informasi anak : 

a) Pada kolom aksi, klik  

b) Ketik data yang perlu diubah 

 



 

 

 

Gambar 2. 15 

Keterangan : 

*    = wajib diisi 

c) Klik  

 

5. Laporan 

a) Laporan Imunisasi Batuta 

Laporan imunisasi batuta menampilkan periode imunisasi berdasarkan 

tahun dan bulan, nama bidan, dan tabel imunisasi yang meliputi usia anak 

dengan kriteria anak 12-24 bulan dan anak 24-36 bulan, nama kelurahan 

dan jenis imunisasi berdasarkan kriteria usia anak. Jenis imunisasi anak 

usia 12-23 bulan dan usia 24-36 bulan meliputi polio 1, polio 2, polio 3, 

polio 4, DPT-HB 1/DPT-HB-Hib 1, DPT-HB 1/DPT-HB-Hib 2, DPT-HB 

1/DPT-HB-Hib 3, dan campak. Pada menu laporan imunisasi batuta 

pengguna dapat menampilkan dan mendownload tabel imunisasi anak 

berdasarkan periode tahun dan bulan. 

 



 

 

 

Gambar 2. 16 

 

 

Gambar 2. 17 

 

Cara mendownload tabel imunisasi anak : 

1) Pilih periode tahun dengan klik  

2) Pilih bulan dengan klik  

3) Klik  

 

 

 



 

 

b) Laporan Imunisasi Bumil 

Laporan imunisasi bumil menampilkan periode imunisasi berdasarkan 

tahun dan bulan, nama bidan, dan tabel imunisasi ibu hamil. Tabel 

imunisasi bumil meliputi nama kelurahan, jumlah dan presentase ibu hamil 

diimunisasi (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), status Td ibu hamil (Td 1, Td 

2, Td 3, Td 4 dan Td 5), jumlah dan presentase WUS tidak hamil 

diimunisasi (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), status Td WUS tidak hamil 

(Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), jumlah total dan presentase WUS (hamil 

+ tidak hamil) diimunisasi Td (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), status WUS 

(hamil + tidak hamil) diimunisasi Td (Td 1, Td 2, Td 3, Td 4 dan Td 5), dan 

status Td 2 + bumil. Pada menu laporan imunisasi bumil pengguna dapat 

menampilkan dan mendownload tabel imunisasi anak berdasarkan periode 

tahun dan bulan 

 

 

Gambar 2. 18 

 



 

 

 

Gambar 2. 19 

 

Gambar 2. 20 

Cara mendownload tabel imunisasi ibu hamil : 

1) Pilih periode tahun dengan klik  

2) Pilih bulan dengan klik  

3) Klik  

 

c) Laporan Bulanan 

Laporan bulanan menampilkan menampilkan periode imunisasi 

berdasarkan tahun dan bulan, nama bidan, dan tabel hasil imunisasi bayi 

dan batita yang meliputi 

o Nama kelurahan 



 

 

o Hasil imunisasi bayi terdiri bayi baru lahir, surviving infant, HB0 (<24 

jam), HB0 (1-7 hari), total HB0, BCG, polio 1, DPT/HB-Hib (1), polio 2, 

DPT/HB-Hib (2), polio 3, DPt/HB-Hib (3), polio 4, IPV, campak, campak 

rubella (MR), total campak dan imunisasi lengkap 

o Hasil imunisasi batita terdiri sasaran batita, DPt/HB/Hib, campak, 

campak rubella (MR) dan total campak. 

 

Gambar 2. 21 

 

 

Gambar 2. 22 

 



 

 

 

Gambar 2. 23 

 

 

Gambar 2. 24 



 

 

 

Gambar 2. 25 

 

 

Gambar 2. 26 



 

 

 

Gambar 2. 27 

Cara mendownload tabel imunisasi bulanan : 

1) Pilih periode tahun dengan klik  

2) Pilih bulan dengan klik  

3) Klik  

 

6. Sign Out 

Sign out merupakan menu yang dapat digunakan pengguna jika ingin keluar 

dari sistem. 

Cara sign out : 

a) Klik foto profil  

b) Klik  

 

 

Gambar 2. 28 



 

 

C. User Ibu 

1. Log In 

Log in merupakan proses masuk ke aplikasi dengan memasukkan identitas akun 

yang terdiri dari username/akun pengguna dan password untuk mendapatkan hak 

akses. 

 

 

Gambar 2. 29 

Cara log in : 

a) Ketik username 

b) Ketik password 

c) Klik  

 

2. Beranda 

Beranda menampilkan informasi pasien meliputi nama, nomor CM, NIK, nama KK, 

tanggal lahir, kelurahan, alamat, username, password dan tabel data pasien yang 

meliputi nama , NIK, hubungan keluarga, tanggal lahir, jenis kelamin, dan lihat data. 

Pengguna dapat melihat data yang berkaitan dengan informasi pasien dan data 

imunisasi dengan memanfaatkan pada kolom aksi. 

 



 

 

 

Gambar 2. 30 

Cara melihat data terkait informasi pasien dan data imunisasi : 

a) Klik  

b) Jika telah selesai, klik  

3. Sign Out 

Sign out merupakan menu yang dapat digunakan pengguna jika ingin keluar dari 

sistem. 

Cara sign out : 

a) Klik foto profil  

b) Klik  

 

Gambar 3. 1 

 



 

 

IMUNISASI BAYI, BADUTA/BATITA DAN IBU 

 

Imunisasi merupakan suatu upaya untuk menimbulkan/meningkatkan kekebalan 

seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga apabila suatu saat terpapar 

dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit dengan tingkat 

keparahan ringan. Imunisasi secara umum bertujuan menurunkan angka kesakitan, 

kematian dan kecatatan akibat Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I). 

A. Jenis Imunisasi 

1. Imunisasi Dasar 

Imunisasi dasar merupakan imunisasi awal yang diberikan kepada bayi sebelum 

berusia satu tahun sehingga diharapkan sistem kekebalan tubuh dapat bekerja 

secara optimal. Setiap bayi (usia 0-11 bulan) diwajibkan untuk mendapatkan 

imunisasi dasar lengkap yang terdiri dari imunisasi Hepatitis B, BCG, DPT-HB-Hib, 

polio dan campak/MR. 

 Imunisasi Hepatitis B 

Imunisasi hepatitis B ditujukan untuk memberi kekebalan tubuh terhadap 

penyakit hepatitis B disebabkan oleh virus yang mempengaruhi organ liver 

(hati). Virus hepatitis B menyebar melalui kontak dengan cairan tubuh (darah, 

air liur, air mani) penderita penyakit ini atau dari ibu ke anak melalui proses 

persalinan. Imunisasi diberikan tiga kali pada umur 0-11 bulan melalui injeksi 

intramuskular. Kandungan vaksin adalah HbsAg dalam bentuk cair. Terdapat 

vaksin Prefill Injection Device (B-PID) yang diberikan sesaat setelah lahir, dapat 

diberikan pada usia 0-7 hari. Vaksin B-PID disuntikkan dengan 1 buah HB PID. 

Vaksin ini, menggunakan Prefill Injection Device (PID), merupakan jenis alat 

suntik yang hanya diberikan pada bayi. Vaksin ini juga diberikan pada anak usia 

12 tahun yang semasa kecil belum diberi vaksin hepatitis B. 

 Imunisasi BCG 

Imunisasi BCG berfungsi untuk mencegah penularan tuberkulosis (TBC) 

yang disebabkan oleh sekelompok bakteri Mycobacterium tuberculosis 

complex. Pada umumnya, TBC menyerang sistem pernafasan (TB Paru), 

meskipun organ tubuh lainya juga dapat terserang (ekstraparu TBC). Bakteri ini 

dapat menyerang berbagai organ tubuh seperti paru-paru, kelenjar getah 

bening, tulang, sendi, ginjal, hati dan selaput otak. 

Imunisasi BCG tidak mencegah infeksi TB tetapi dapat mengurangi risiko TB 

berat seperti meningitis TB atau TB miliar. Faktor-faktor yang mempengaruhi 



 

 

efektifitas BCG terhadap TB adalah perbedaan vaksin BCG, lingkungan, faktor 

genetik, status gizi dan faktor lain seperti paparan sinar ultraviolet terhadap 

vaksin. 

Vaksin BCG merupakan bakteri tuberculosis bacillus yang telah dilemahkan. 

Cara pemberiannya melalui suntikan. Imunisasi BCG dilakukan pada bayi usia 

0-2 bulan, akan tetapi biasanya diberikan pada bayi usia 2 atau 3 bulan. 

 Imunisasi Polio / IPV 

Imunisasi polio bertujuan mencegah penyakit poliomyelitis. Poliomyelitis 

adalah penyakit pada susunan saraf pusat yang disebabkan oleh satu dari tiga 

virus yang berhubungan yaitu virus polio tipe 1, 2 dan 3. Terdapat 2 macam 

vaksin polio yaitu Inactivated Polio Vaccine (IPV = vaksin salk) dan Oral Polio 

Vaccine (OPV = vaksin sabin). Vaksin polio IPV mengandung virus polio yang 

telah dimatikan dan diberikan melalui suntikan sedangkan vaksin polio OPV 

mengandung vaksin hidup yang telah dilemahkan dan diberikan dalam bentuk 

pil atau cairan. 

Imunisasi dasar polio diberikan 4 kali (polio I, II, III dan IV) dengan interval 

tidak kurang dari 4 minggu. Imunisasi ulangan diberikan 1 tahun setelah 

iunisasi polio IV, kemudian pada saat masuk SD (5-6 tahun) dan pada saat 

meninggalkan SD (12 tahun). 

 Imunisasi DPT-HB-Hib 

Imunisasi DPT-HB-Hib diberikan untuk mencegah 6 penyakit yaitu difteri, 

pertusis, tetanus, hepatitis B serta pneumonia (radang paru) dan meningitis 

(radang selaput otak) yang disebabkan oleh kuman Hib. Imunisasi DPT-HB-Hib 

diberikan tiga kali pada bayi yaitu usia 2 bulan (DPT-HB-Hib 1), usia 3 bulan 

(DPT-HB-Hib 2) dan usia 4 bulan (DPT-HB-Hib 3). 

Difteri merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Corybacterium 

diphteria. Difteri bersifat ganas, mudah menular dan menyerang terutama 

saluran nafas bagian atas. Difteri disebabkan oleh bakteri yang ditemukan 

dimulut, tenggorokan dan hidung.  

Pertusis merupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh kuman Bordetella 

perussis. Kuman ini mengeluarkan toksin yang menyebabkan ambang 

rangsang batuk menjadi rendah sehingga apabila terjadi sedikit saja 

rangsangan akan terjadi batuk yang hebat dan lama. 

Tetanus merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi kuman 

Clostridium tetani. Tetanus dapat menyerang bayi, anak-anak bahkan orang 



 

 

dewasa. Tetanus disebabkan oleh bakteri yang berasal dari tanah, debu dan 

kotoran hewan. Bakteri ini dapat masuk ke tubuh melalui luka sekecil tusukan 

jarum. 

Hepatitis B merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus hepatitis B yang 

merusak organ hati. Penularan dapat terjadi secara horizontal dari penderita, 

jarum suntik yang tidak aman, tranfusi darah, melalui hubungan seksual dan 

secara vertikal dari ibu ke bayi ketika proses persalinan. 

Radang selaput otak (meningitis) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

virus, bakteri, riketsia, jamur, cacing dan protozoa. Penyebab yang paling 

sering terjadi adalah virus dan bakteri. Meningitis yang disebabkan oleh bakteri 

berakibat lebih fatal dibandingkan meningitis penyebab lain karena mekanisme 

kerusakan dan gangguan otak yang disebabkan oleh bakteri lebih berat. 

Radang paru-paru (pneumonia) adalah sebuah penyakit pada paru-paru 

dimana (alveoli) yang bertanggung jawab menyerap oksigen dari atmosfer 

meradang dan terisi oleh cairan.  

 Imunisasi Campak/MR 

Campak merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus myxovirus viridae 

measles dan ditularkan melalui udara (percikan ludah) dari bersin atau batuk 

penderita. Gejala awal yang timbul berupa demam, bercak kemerahan, batu, 

pilek, konjungtivitis (mata merah) dan koplik spots, selanjutnya timbul ruam 

pada muka dan leher, kemudian menyebar ke tubuh dan tangan serta kaki. 

Rubella atau campak jerman merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

virus rubella, sebuah togavirus yang menyelimuti dan memiliki RNA genom 

untai tunggal. Virus ini ditularkan melalui jalur pernafasan dan bereplikasi dalam 

nasofaring dan kelenjar getah bening serta ditemukan dalam darah 5-7 hari 

setelah infeksi dan menyebar ke seluruh tubuh. 

2. Imunisasi Lanjutan Pada Anak Baduta/Batita 

Imunisasi lanjutan merupakan ulangan imunisasi dasar untuk mempertahankan 

tingkat kekebalan dan untuk memperpajang perlindungan anak yang sudah 

mendapatkan imunisasi dasar yaitu dengan memberikan 1 dosis DPT-HB-Hib pada 

usia 18 bulan dan 1 dosis campak/MR pada usia 24 bulan. 

3. Imunisasi Pada Wanita Usia Subur 

Imunisasi yang diberikan pada wanita usia subur adalah imunisasi tetanis 

toksoid difteri (Td) yang berada pada kelompok usia 15-39 tahun baik itu WUS 

hamil (ibu hamil) dan tidak hamil. 

 



 

 

B. Sasaran Imunisasi  

1. Sasaran Imunisasi Bayi 

Table 1. Sasaran Imunisasi Bayi 

Jenis Imunisasi 
Usia Pemberian Jumlah Pemberian Interval Minimal 

Hepatitis B 0-7 hari 1 - 

BCG 1 bulan 1 - 

Polio / IPV 1,2,3,4 bulan 4 4 minggu 

DPT-HB-Hib 2,3,4 bulan 3 4 minggu 

Campak 9 bulan 1 - 

 

 

2. Sasaran Imunisasi Baduta/Balita 

Table 2. Sasaran Imunisasi Baduta/Batita 

Jenis Imunisasi 
Usia Pemberian Jumlah Pemberian 

DPT-HB-Hib 18 bulan 1 

Campak 24 bulan 1 

 

3. Sasaran Imunisasi Ibu Hamil/WUS 

Table 3. Sasaran Imunisasi Ibu Hamil/WUS 

Jenis Imunisasi 
Usia Pemberian Jumlah Pemberian 

Td 1 - - 

Td 2 1 bulan setelah Td 1 3 tahun 

Td 3 6 bulan setelah Td 2 5 tahun 

Td 4 12 bulan setelah Td 3 10 tahun 

Td 5 12 bulan setelah Td 5 
25 ahun 

 

  



 

 

C. Jadwal Imunisasi 

1. Jadwal Pemberian Imunisasi Dasar 

 

Gambar 4. 1 Jadwal imunisasi dasar (untuk bayi usia 0-11 bulan) 

 

2. Jadwal Imunisasi Lanjutan Pada Usia Baduta/Batita  

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Jadwal Imunisasi Lanjutan pada Baduta/Batita 
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3. Jadwal Imunisasi Lanjutan Ibu Hamil/WUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Jadwal Imunisasi Lanjutan ibu hamil/WUS 

Td 1 dosis pertama Ibu hamil/ 

WUS 

Td 2 dosis ke dua Ibu hamil/ 

WUS 

Minimal 4 minggu setelah Td 1 

Td 3 dosis ke tiga Ibu hamil/ 

WUS 

Minimal 6 bulan setelah Td 2 

Td 4 dosis ke empat Ibu hamil/ 

WUS 

Minimal 1 tahun setelah Td 3 

Td 5 dosis ke lima Ibu hamil/ 

WUS 

Minimal 1 tahun setelah Td 4 
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